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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini era industri 4.0 yang telah berkembang dikehidupan 

masyarakat dimana semua serba digital mengharuskan terjadinya banyak 

perubahan dalam aktivitas organisasi bisnis. Kegiatan bisnis kini 

mengharuskan setiap perusahaan beradaptasi secara digital agar dapat 

bertumbuh dan berkembang bahkan mencapai kemajuan. Teknologi yang 

sangat dekat dengan masyarakat dan mempermudah masyarakat untuk 

menjangkau apapun yang dibutuhkan, menjadikan platform berbasis aplikasi 

adalah suatu pilihan bisnis yang sesuai. Perusahaan yang bergerak di bidang 

inovasi teknologi digital adalah startup company. Start-up adalah sebutan 

untuk sebuah perusahaan rintisan atau baru berdiri yang berbasis teknologi 

digital.  

Usia produktif karyawan di Indonesia kini mayoritas adalah generasi 

milineal. Generasi milenial adalah generasi yang telah mengetahui di era 

teknologi dan digital karena mereka dibesarkan dengan di era digital dan 

teknologi hal ini membuat mereka mudah untuk memperoleh segala macam 

informasi serta sumber daya yang diperlukan, yang menyebabkan mereka 

menjadi generasi yang selalu berusaha menyelesaikan tantangan baru dengan 

kemampuannya. Generasi milenial cenderung tertantang dengan lingkungan 

kerja yang melibatkan keaktifan mereka dan juga kreatifitas sehingga dapat 

melakukan perubahan yang cepat. Namun demikian, generasi milenial tidak 

selalu menyukai yang bersifat statis untuk jangka waktu lama melainkan akan 

berusahakmencari tempat yangkmenurut mereka lebihknyaman dan lebih 

dinamis, hal ini yang mendasari generasi milenial suka berganti-ganti tempat 

kerja.  

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa keterikatan karyawan 

(employee engagement) akan meningkatkan produktifitas dan secara signifikan 

memberikan pengaruhkpositif pada kinerjakperusahaan hal ini yang terjadi 
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pada perusahaan startup saat ini (Inc, 2022). Sehingga hal tersebut membuat 

beberapa penelitian ilmiah telah meneliti terkait  keterikatan telah meningkat, 

dengan hasil yang menunjukkan bahwa keterikatan mendorong banyak hasil 

individu dan organisasi yang positif misalnya (Barreiro & Treglown, 2020; 

Harter et al., 2002; Saks & Gruman, 2014). 

Sayangnya menurut data Gallup, employee engagement di perusahaan 

cenderung masih rendah. Berdasarkan presentasi selama tahun 2022 hanya 

34% saja karyawan yang memiliki keterikatan di kantornya. Angka ini turun 

sebanyak 5% dari tahun 2021 (Inc, 2022). Hasil studikGallup kepada para 

karyawan denganhkinerja terbaik, rata-rata merekahmemiliki tiga halhini: 

keterampilan, keterikatanhyang tinggi dan bekerjahselama 10 tahun kehatas di 

perusahaan yang sama.  

 

Gambar 1.1 Hasil Data Gallup Employee Engagement 2022  

Sumber: Hasil Studi Gallup (2022) 
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Gambar 1.2 Hasil Data Employee Engagement Trend 

Sumber: Hasil Studi Gallup (2022)  

Dan khusus untuk generasi milenial, survei data Gallup menunjukkan 

hanya 29% generasi milenial yang merasakan keterikatan mereka dalam 

pekerjaannya (Clifton, 2016).  

 

Gambar 1.3 Persentase Tingkat Employee Engagement Milenial 

Sumber: “How Millennials Want to Work and Live" Gallup (2016)  

Berdasarkan data Gallup diatas, terdapat 55% milenial yang tidak 

terikat dengan pekerjaannya (not engaged), yang melakukan pekerjaannya 
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sesuai standar saja tanpa memberikan penghayatan atas pekerjaannya. Bahkan 

terdapat 16% milenial yang tidak merasakan keterikatan sama sekali atas 

pekerjaanya (Clifton, 2016).  

Untuk membahas tentang employee engagement khususnya pada 

generasi milenial, peneliti mencoba untuk mengamati apa kebijakan 

pengelolaan sumber daya manusia pada tiga platform startup jenis perjalanan 

dan akomodasihyakni Traveloka, Tiket.comhdan Pegi-pegi. Ketiga startup ini 

menyediakan layanan terbaik terkait dunia travelling.  

Menurut data yang diperoleh dari DailySocial bertajuk “Startup Report 

2021-2022Q1” (Annur, 2022). Traveloka menjadi salah satu startup perjalanan 

danhperhotelan palinghpopuler di Indonesia pada kuartal pertama tahun 2022. 

Startup yang menyandanghgelar unicorn sejak 2017 itu dikenalholeh 99% 

responden. Tiket.comhmenempati peringkat kedua. Startup yanghdidukung 

oleh Grup Djarum inihdikenal oleh 97% responden. Berikutnya,hPegipegi 

dikenal oleh 93% responden. Kemudian, sebanyak 81% responden mengenal 

RedDoorz. Selanjutnya, ada OYOhyang dikenal olehhsebanyak 78% 

responden. Sementaramitu, startup hotel kapsulhBobobox dikenal hanyaholeh 

41% responden. 

 

Gambar 1.4 Startup Hotel dan Perjalanan Paling Populer di Indonesia 

Sumber: Dailysocial (2022) 
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Berkembanghmenuju SuperApp, Traveloka jugahmenyediakan 

berbagai layanan lifestyle seperti pemesanan makanan secarahonline hingga 

kebutuhan rumahhtangga seperti pembelian pulsa maupunhvocer listrik, dan 

sebagainya. Sejak tahun 2015, Traveloka telahhberekspansi ke negara-negara 

di seputar KawasanhAsia Tenggara seperti Malaysia, Singapura, Vietnam 

Thailand, Filipina, dan juga hingga Australia. Kini Travelokahberstatus 

sebagaihstartup unicornhdengan nilai valuasihsekitar 3 miliar dolar AS.  

Bersainghdengan Traveloka, hampir seluruh respondenhmengetahui 

keberadaan aplikasihonline travel agency (OTA) Tiket.com yanghmerupakan 

OTA pertama di Indonesia yanghberdiri sejak Agustus 2011 dan kini telah 

mengembangkan berbagaihlayanan hotel dan perjalananhsecara online seperti 

pemesananhtiket pesawat, hotel, kereta, dan sebagainya. Tiket.com pada 

kuartal I tahun 2022 memiliki nilaihvaluasihsekitar 1 miliar dolar AS. m 

Posisi ke-3 diraihholeh startup Pegipegimdengan persentasehsebesar 93 

persen. Pegipegi berdirihsejak 7 Mei 2012 dengan dukunganhdari 3 perusahaan 

yakni PT Alternative Media (AMG), Recruit Holdings, dan Altavindo. 

Pegipegi pertamahkali hadir sebagai OTA yanghbergerak 

dibidanghpemesanan hotel. Sejak Agustus 2013, Pegipegihmelebarkan sayap 

denganhmembuka layanan pemesananmtiket pesawat secara online dan hingga 

kini terus mengembangkanhberbagai layanan perjalananhlainnya seperti 

bushdan travel hinggahtravel guide.  

Perkembangan pesat yang dialami Traveloka, Tiket.com dan Pegi-pegi, 

tentunya sangathperlu didukung oleh karyawan yang memiliki semangat, 

dedikasi dan penghayatan yang tinggi akan tujuanhyang ingin dicapaiholeh 

perusahaan. Dengan kata lain perusahaan sangat membutuhkan employee 

engagement generasi milenial, karena karyawan pada startup company 

sebagian besar adalah kaum milenial yang kreatif dan inovatif. 

Publikasi sumber daya manusia terkemuka, Human Resources Asia, 

melakukan sebuah studi komprehensif untuk menilai lingkungan tempat kerja, 

employee engagement, dan kebijakan perusahaan. Studi ini mencakup 11 pasar 

utama di Asia, mensurvei total 9.850 karyawan di 265 perusahaan yang 
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beroperasi di Vietnam. Peneliti dari Human Resources Asia melakukan 

penilaian terperinci dan mewawancarai eksekutif perusahaanhuntuk 

mendapatkan pemahamanhyang lebih baikhtentang kebijakan sumber daya 

manusia, proses rekrutmen, informasi pekerjaan dan faktor-faktor lain untuk 

menilai kualitas lingkungan kerja dalam organisasi yang diteliti. Survei ini 

dilaksanakan dengan berpusat pada Model Total Engagement Assessment 

(T.E.A.M), sebuah kerangka analitik baru yanghmencakup keterikatan 

emosional (Heart) karyawan, niat danhmotivasi (Mind), advokasi danhperilaku 

(Soul), serta kesadaranhkolektif (Think), sentimen tempathkerja (Feel), dan 

dinamikahtim (Do). 

Seluruh respons pada survei dicatat untuk mengatasi masalah terkait 

budaya perusahaan, employee engagement, dan dinamika tim. Traveloka 

Vietnam dinobatkan dalam daftar eksklusif dari 50 perusahaanhterbaik untuk 

bekerjahdi seluruh Asia, yaitu peringkat ke-42, dimana pencapaian tersebut 

dapat dikaitkan kepada nilai-nilai umum dan misi yang terbagi secara 

bersamaan dari atas ke bawah. Studi ini membangun hubungan yang kuat 

antara inisiatif tingkat perusahaan dan employee engagement. Dapat dikatakan 

bahwa perusahaan yang mengkomunikasikan tujuan mereka secara strategis 

kepada karyawan akan memicu motivasi dan kolaborasi tingkat tinggi di antara 

para pekerja. Oleh karena itu, organisasi yang mendukung karyawan untuk 

memperoleh keterampilan tambahan dan menawarkan fleksibilitas pekerjaan 

kepada karyawan, lebih cenderung memiliki kinerja tingkat tinggi. Traveloka 

memiliki nilai-nilai perusahaan yang mendukung Dedikasi, Kejujuran 

Intelektual, Keingintahuan, Empati, dan Kerendahan Hati di antara para 

pekerja. Didalam lingkungan kerja Traveloka telah memiliki nilai-nilai tersebut 

sehingga mewakili lingkungan yang fleksibel, dinamis, dan kolaboratif 

(Kholifah, 2019). 

Bahkan pada saat perayaan ulanghtahun ke-10 Tiket.com juga 

dibarengihdengan prestasihperusahaan dalam mendapatkanhtiga penghargaan, 

yaitu HRAsia Best Company tohWork For in Asia 2021 (2 tahun berturut-turut), 

HRAsia Most CaringhCompanies Awards 2021 untuk pertamahkalinya, serta 
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peringkat ke-5 perusahaanhberpredikat HappinesshIndex 2021 denganhtotal 

scoring 4,55. Ketigahpenghargaan tersebut menjadi testamenhkeberhasilan 

implementasi budayahatau core value HAPPYh(Hunger, Agile,hPeople-

oriented, Performance driven,hdan Yourself) yanghsenantiasahdiusung oleh 

tiket (Awaludin, 2021). 

Bahkan Tiket.com juga menjagahkelangsungan kesejahteraan 

karyawannyahyang kerap disapa T-FAM selama masahpandemi dengan tidak 

melakukan pemotongan gaji dan pemutusanhhubungan kerja terhadap 

karyawannya. Selain itu, tiket.com jugahmemberikan fasilitashFlexi Wallet 

yang dapat digunakanholeh karyawan untuk hobi, edukasi, wellness, top-up 

medical needs, vacation, serta berbagaihkebutuhan pekerjaan. Kemudian, 

tiket.com memberikanhdukungan sepenuhnyahbagi T-FAM untuk 

mengembangkanhbakat untuk personal growth melalui rangkaianhprogram 

virtual dari Udemy dan Coursera. T-FAM dapat mengambilhsebanyak-

banyaknya jenis course sesuai keinginanhhati dan personal goal masing-

masing. 

PT Go OnlinehDestinations (Pegipegi) adalah perusahaanhstartup yang 

memberikan pelayanan agen travel penyedia transportasihdan akomodasihdi 

seluruh Indonesia. Sejak berdiri pada 7 Mei 2012, PT Go Online Destinations 

(Pegipegi) telahhmenerima beberapa penghargaanhdiantaranya Silver 

Champion WOWhBrand 2018, Netizen OnlinehReservation ChoicehBrand 

Award 2018, BesthOnline Travel Agency 2019, DigitalhService: 

OnlinehTicket Site at the ServicehQuality Award 2019, hingga TophBrand 

Awardhdi 2019. Semua penghargaa ini adalah kerjahkeras dan pembangunan 

yang diberikanholeh setiap karyawan, untukhmembangun perusahaanhyang 

berhasil secaraheksternal danhinternal. 

Peneliti melakukan pra riset untuk memastikan faktor yang dirasakan 

oleh karyawan startup company yakni Traveloka, Tiket.com dan Pegipegi 

dalam meningkatkan keterlibatan di perusahaan. Sebagaihberikut: 

Tabel 1.1 Pra Riset Faktor yang Mempengaruhi Employee Engagement 
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Faktor Instrumen Pertanyaan Rentang 

Umur 

Responden 

Persentase 

Jawaban 

Ya Tidak 

Kepemimpinan 

(Leadership) 

Pimpinan berperan dalam 

mendorong karyawan memiliki 

keterlibatan yang kuat pada 

perusahaan 

25-35 

Tahun 

78 4 

Kontrol pekerjaan  

(Job Control) 

Saya memiliki ruang untuk 

mempengaruhi struktur dan 

kecepatan kerja 

25-35 

Tahun 

57 25 

Akses ke informasi 

(Access to 

information) 

Komunikasi di perusahaan 

mengalir bolak balik antara atasan 

dan karyawan 

25-35 

Tahun 

71 11 

Dukungan 

supervisor 

(Supervisor 

support) 

Supervisor peduli dan mendukung 

kesejahteraan karyawan 

25-35 

Tahun 

67 15 

Iklim Inovatif 

(Innovative climate) 

Saya dapat merasa “aman” ketika 

mencoba ide baru dan menjadi 

lebih aktif dalam peran kerja 

25-35 

Tahun 

75 7 

Iklim kerja  

(Work climate) 

Perusahaan memiliki iklim kerja 

yang nyaman dan saling 

mendukung 

25-35 

Tahun 

82 0 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2023) 

Kuesioner terkait faktor yang diduga mempengaruhihketerikatan 

karyawan diisi oleh 34 karyawan Traveloka, 26 karyawan Tiket.com dan 22 

karyawan Pegipegi. Berdasarkan demografi 82 responden yakni 31 laki-laki 

dan 51 perempuan.  Berdasarkanhhasil pra risethpada Tabel 1.1, terlihat bahwa 

2 variabel yang memiliki persentase tertinggi diperoleh oleh variabel iklim 

kerja dan variabel kepemimpinan. Dari hasil pra riset tersebut, variabel iklim 

kerja dan kepempimpinan yang dinilai memiliki respon terhadap keterikatan 

kerja menjadi penting untuk diteliti, melihat dari kondisi under pressure 
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pekerjaan yang dikerjakan oleh para karyawan milineal dari perusahaan starup 

yang memerlukan keterikan karyawan yang loyal dalam bekerja. 

Selanjutnya peneliti juga menambahkan varibel efikasi diri sebagai 

variabel yang memediasi iklim kerja dan kepemimpinan etis terhadap 

keterlibatan karyawan. Efikasi diri adalah semacam keyakinan psikologis 

ketika seseorang berusaha mencapai tujuan tertentu. Efikasi diri akan 

mempengaruhi cara berpikir, pilihan, dan perilaku emosional orang. Sebagai 

kognisi psikologis yang penting, selfefficacy adalah keyakinan karyawan 

dalam mengatasi kesulitan.   

Peneliti juga melakukan penyebaran pra riset secara online untuk 

menentukan gaya kepemimpinan seperti apa yang disukai generasi milineal di 

perusahaan startup. Adapun responden survei terdiri dari 82 responden 

karyawan perusahaan startup dengan hasil sebagai berikut:  

Tabel 1.2 Pra riset Leadership Style yang Mempengaruhi Employee Engagement 

Gaya 

Kepemimpinan 

Instrumen 

Pernyataan 

Rentang 

Umur 

Responden 

Persentase Jawaban 

Traveloka Tiket.com Pegipegi 

Transformational 

Leadership 

Pimpinan saya 

memberikanhide 

dalam 

menyelesaikan 

masalahh(Avolio 

et al., 1999) 

25-35 

Tahun 

20,58 23,07 13,63 

Transactional 

Leadership 

Pimpinanhsaya 

memberikan 

imbalanhatas 

saran dan ide 

yanghdiberikan 

oleh karyawan 

(Avolio et al., 

1999) 

25-35 

Tahun 

5,88 15,38 4,54 
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Ethical 

Leadership 

Pimpinan 

menerapkan 

etika dan nilai 

bisnis dalam 

membangin ide 

(Zappala & 

Toscano, 2020) 

25-35 

Tahun 

29,41 23,07 40,9 

Empowering  

Leadership 

Pimpinan saya 

mendorong 

karyawan untuk 

memberikan saran 

dan ide (Rao Jada 

et al., 2019) 

25-35 

Tahun 

11,76 19,23 22,72 

Engaging 

Leadership 

Pimpinan saya 

dapat memenuhi 

kebutuhan akan 

otonomi, 

kompetensi dan 

keterhubungan 

karyawan dengan 

memfasilitasi 

(memberdayakan), 

memperkuat dan 

menghubungkan 

mereka masing-

masing. 

25-35 

Tahun 

32,35 19,23 18,18 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2023) 

Hasil pra riset padamhTabel 1.2 dari ketiga perusahaan startup 

menunjukkan bahwa para karyawan lebih memilih gaya ethical leadership 

yang akan mempengaruhi mereka untuk terlibat dalam perusahaan. Hasil 

kuesioner tersebut menjadihlandasan bagi penelitihuntuk memilih ethical 

leadership sebagai variabel bebashuntuk dianaslis pengaruhnyahterhadap 

employee engagement. 
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Morrison dan Phelps (1999) menemukan bahwa self-efficacy secara 

signifikan terkait dengan upaya sukarela individu dan perubahan di tempat 

kerja. Orang denganhself-efficacy yang tinggi cenderung secara aktif menilai 

kemampuan mereka untuk mengatasi risiko yang terkait dengan tindakan baru. 

Oleh karena itu, mengacuhpada penelitian yanghdilakukan oleh Balwant et al 

(2020) dan Ashfaq et al (2021), peneliti mengharapkan karakteristik work 

climate dan ethical leadership yang dimediasi variabel self-efficacy akan 

berpengaruh positif kepada employee engagement.  

Hal ini menjadi kebaruanhdalam penelitian inihadalah bahwa peneliti 

menganalisa faktorhyang mempengaruhi employee engagement pada tiga 

perusahaan startup di Indonesia yakni Traveloka, Tiket.com dan Pegipegi. 

Dari hasil kuesioner pendahuluan, diperoleh pula hasil yang memiliki 

keunikan, yakni generasi milenial lebih banyak memilih tipe ethical 

leadership. Fenomena yang dapat dirasakan dalam interaksi dengan generasi 

milenial, maupun dari hasil penelitian, terjadi hal yang cukup 

mengkhawatirkan pada generasi milenial, yaitu lunturnya etika sopan santun.  

Hal ini dikarenakan terjadi karena adanya pergeseran nilai dan norma-norma 

dalam masyarakat yang lebih mengutamakan kebebasan dan individualisme. 

Salah satunya yaitu penggunaan media sosial yang sangat besar. Namun pada 

penelitian ini, yakni pada tahap survei pendahualuan, generasi milenial lebih 

memilih tipe ethical leadership untuk pemimpin mereka. 

Berdasarkan paparan diatashdan mengacu padahpenelitian-penelitian 

sebelumnya, maka penelitihtertarik untuk melakukanhpenelitian denganhjudul 

“Analisis Faktor yang Mempengaruhi Employee Engagement pada 

Perusahaan Startup (Traveloka, Tiket.com dan Pegipegi)”. 

1.2.  Rumusan Penelitian 

Berdasarkanhpembatasan masalah yang telahhdibahas, makahdapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagaihberikut: 

1. Apakah work climate memiliki pengaruhhlangsung secarahpositif atau 

negatif danhsignifikan terhadap self-efficacy? 



 

 

27 

 

2. Apakah ethical leadership memiliki pengaruhhlangsung secarahpositif 

atau negatif danhsignifikan terhadap self-efficacy? 

3. Apakah work climate memiliki pengaruhhlangsung secara positifhatau 

negatif danhsignifikan terhadap employee engagement? 

4. Apakah ethical leadership memiliki pengaruhhlangsung secara positif 

atauhnegatif dan signifikanhterhadap employee engagement? 

5. Apakah self-efficacy memiliki pengaruhhlangsung secara positifhatau 

negatif dan signifikanhterhadap employee engagement? 

6. Apakah work climate memiliki pengaruh tidakhlangsung secarahpositif 

atau negatif danhsignifikan terhadap employee engagement melalui 

mediasi self-efficacy? 

7. Apakah ethical leadership memiliki pengaruh tidakhlangsung secara 

positifhatau negatif dan signifikanhterhadap employee engagement 

melalui mediasi self-efficacy? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian ini, tujuan umumhpenelitian ini 

adalah untuk memperolehhdata empiris mengenai variabelhyang berpengaruh 

terhadaphketerlibatan karyawan pada perusahaan startup (Traveloka, 

Tiket.com, Pegipegi), sedangkan secara khusus tujuanhpenelitian ini,hsebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahuihdan menganalisis pengaruhhlangsung work climate 

terhadap self-efficacy. 

2. Untuk mengetahuihdan menganalisis pengaruhhlangsung ethical 

leadership terhadap self-efficacy. 

3. Untuk mengetahuihdan menganalisis pengaruhhlangsung work climate 

terhadap employee engagement. 

4. Untuk mengetahuihdan menganalisis pengaruhhlangsung ethical 

leadership terhadap employee engagement. 
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5. Untuk mengetahuihdan menganalisishpengaruhhlangsung self-efficacy 

terhadap employee engagement. 

6. Untuk mengetahuihdan menganalisishpengaruh tidakhlangsung work 

climate terhadap employee engagement melalui self-efficacy. 

7. Untuk mengetahuihdan menganalisishpengaruh tidakhlangsung ethical 

leadership terhadap employee engagement melalui self-efficacy. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

4.3.3.1. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini akan memberikan pengetahuan baru dalam bidang 

manajemen sumber daya manusia khususnya tentang faktor yang 

memepengaruhi employee engagement generasi milineal pada perusahaan 

startup (Traveloka, Tiket.com, Pegipegi). 

4.3.3.2. Bagi Perusahaan Startup 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

evaluasi terkait bagaimana pentingnya employee engagement di 

perusahaan startup yang serba digital. 

4.3.3.3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

mengenai faktor yang memepengaruhi employee engagement generasi 

milineal pada perusahaan startup (Traveloka, Tiket.com, Pegipegi).  

4.3.3.4. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pembelajaran 

khususnya bagi program studi manajemen yang terkait dengan topik 

manajemen sumber daya manusia. 

1.5.  State of The Art 

Begitu banyak penelitian yang mempelajari anteseden employee 

engagement (Albrecht et al., 2018b; Ashfaq et al., 2021; Balwant et al., 2020; 
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Decuypere & Schaufeli, 2020; Knezović & Drkić, 2021; Kwon & Kim, 2020; 

Mulyati et al., 2019; Nikolova et al., 2019; Paul Young et al., 2012; Rahmadani 

et al., 2020; W. Schaufeli, 2021; Torres et al., 2017) Para peneliti tersebut 

menegaskan bahwa work climate, leadership, innovative climate, job 

satisfaction, nilai-nilai intrinsik organisasi, secara signifikan berpengaruh 

terhadap employee engagement. 

Work climate yang memberikan kenyamanan dan dukungan dalam 

lingkungan kerja terhadap karyawan akan memperkuat keterikatan karyawan 

(Balwant et al., 2020). Generasi milineal sangat mengutamakan tempat bekerja 

yang menurut mereka paling nyaman sehingga mampu lebih produktif dan 

menciptakan ide-ide baru. 

Satu faktor yang tidak kalah penting, bahkan dianggap sangat kuat 

berpengaruh kepada employeehengagement adalah leadership. Dalam 

penelitian ini gayahkepemimpinan yang diteliti adalah ethical leadership, yang 

sesuai dengan hasil kuesioner pendahuluan yang disebar secara online. Dari 

berbagai penelitian yang muncul menunjukkan bahwa ethical leadership 

dicirikan sebagai individu yang jujur, peduli, dan berprinsip yang membuat 

keputusanhyang adil danhseimbang. Sebagai bentuk kepemimpinan dengan 

fokus yang lebih besar pada pertimbangan moral daripada pendekatan lainnya. 

Brown et al (2005) konsep kepemimpinanhetis dinyatakan sebagai 

"demonstrasi perilaku normatif yang sesuai melalui tindakan pribadi dan 

hubungan interpersonal, dan promosi perilaku tersebut kepada bawahan melalui 

komunikasi dua arah, penguatan, dan pengambilan keputusan"  
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Selanjutnya, hal yang paling jelas terjadi pada era Revolusi 4.0, seluruh 

proses bisnis dilakukan secara digital, karyawan perusahaan startup generasi 

milineal tentunya bekerja secara digital. Bekerja secara digital sangat 

membutuhkan keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengatasi 

risiko yang terkait dengan tindakan baru. Sebagai kognisi psikologis yang 

penting, self-efficacy adalah keyakinan karyawan dalam mengatasi kesulitan. 

Seseorang dengan self-efficacy yang tinggi cenderung secara aktif menilai 

kemampuan mereka untuk mengatasi risiko yang terkait dengan tindakan baru. 

Generasi milineal yang cenderung cepat merasa bosan dan tidak betah 

tinggal disuatu perusahaan dalam waktu yang relatif panjang, sementara 

perusahaan akan kerepotan apabila talentanya terus keluar masuk, tentunya 

menjadi sebuah masalah bagi perusahaan. Karena itu, peneliti menilai bahwa 

masalah ini layak untuk dilakukan penelitian. Hal yanghmenjadihkebaruan 

dalamhpenelitian ini adalah peneliti melakukan penelitian pada perusahaan 

startup yang bergerak dibidang perjalanan dan akomodasi yakni Traveloka, 

Tiket.com, Pegipegi, untuk menilai seberapa besar employee engagement pada 

perusahaan. 

 

 

 

 

 


